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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Pendidikanamerupakanksuatu haloyang memiliki tujuan yangapenting 

dalam mengembangkan dan menciptakan kemampuan,omembentuk watak serta 

peradabanabangsa yang lebih bermartabatadalam rangka mencerdaskanokehidupan 

bangsaaidengan lebih baik. Dimana pendidikanoimerupakan suatu proses 

pembelajaran, pengetahuan, dan keterampilan untuk meningkatkan potensi sumber 

dayaiimanusia yang lebihaberkualitas.  

MenurutoUU No. 20 tahun 2003 tentangaSistem PendidikanaNasional, 

pendidikanoadalah usaha sadaredan terencana untukomewujudkan suasanalbelajar 

dan prosesapembelajaran agaropeserta didikaaktif mengembangkanipotensi dirinya 

melalui proses belajar. 

 Siswaodapat melakukan prosesepembelajaran denganolebih mudahakarena 

adanya perkembangan teknologi informasi yang menyebar secara cepat khususnya 

dalam dunia pendidikan.  Dimana teknologi informasi bisa menjadi media yang 

dapat digunakan siswa untuk berkomunikasi jarak jauh dalam menukar informasi 

khususnya dalamoiproses pembelajaran.oiSehingga proses pembelajaranaidapat 

dilakukan siswa dan guru dimana saja. Pembelajaran dengan menggunakan 

teknologioinformasi menjadioupaya untuk meningkatkanamutu dan kualitasadalam 

proses belajaroimengajar. Apalagi pada kondisi sekarang ini dimana proses 

pembelajaran dilakukan dari rumah karena adanya pandemi virus corona sehingga 
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Pembelajaran e-learning menjadioisalah satuoialternatif yang dilakukanaioleh 

pemerintah agar peserta didik tetap bisa mengikuti proses belajar mengajar  untuk 

tercapainya tujuanodari prosesepembelajaran. 

Namun dalam prosesaipembelajaran terdapat suatu permasalahan yang 

berkaitan dengan hasil belajar itu sendiri. Dimana perkembangan prosesobelajar 

siswa tidakaselalu berjalanodengan lancaraidan memberikan hasiloiyang sesuai 

dengan yang diharapkan. Terkadang siswa menghadapioberbagai kesulitan maupun 

hambatanadalam prosesobelajar, sepertiakurangnya motivasiosiswa dalamabelajar, 

kebiasaan siswaiiyang kurangobaik dalamabelajar, serta siswa tidak mampu dalam 

mengontrol dan mengatur waktu yang dimilikinya, sehingga haloitersebut 

memberikanaefek yang kurangubaik dalam hasil belajarosiswa. 

Hasilobelajar merupakanasalah satuoicara yang dapatadigunakan untuk 

menilaiadan mengukur tingkatakeberhasilan belajarosiswa dan merupakaniihal 

yang sangatopenting dalamaproses belajarimengajar. Menurut Nurjannah (2020: 

42) “Hasilobelajar menunjukkanasuatu proses pemberiananilai terhadap hasil 

belajaroiyang dicapai siswaoidengan kriteriaotertentu. Hasil belajar ditandainya 

denganoadanya perubahan tingkahalaku siswa sesuaiodengan tujuan  dalamaproses 

belajaromengajar”.  

MenurutaSlameto (2013)lFaktor-faktor yangodapat  mempengaruhiahasil 

belajar siswaoada banyak jenisnya, namun secaraoumum dibagi menjadiadua yaitu 

faktorointernal dan eksternal.  Faktoriinternal adalahafaktor-faktor yangoberasal 

dari individuoyang meliputi faktoraifisiologis, faktor psikologis, danaifaktor 

kelelahan. Faktor fisiologisoberkaitan denganakondisi fisik siswaoyaitu kondisi 
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kesehatan maupunokondisi cacatatubuh, sedangkan faktor psikologis berkaitan 

dengan kecerdasan, minat, bakat, dan motivasi siswa dalam mengatur dan 

mengontrol diri saat belajar. Sedangkan faktoroeksternal adalah faktor-faktoreyang 

datang dari luaroindividu seperti faktoralingkungan yang meliputiofaktor keluarga, 

faktoresekolah dan faktor masyarakat. Faktoraikeluarga berkaitan dengan 

bagaimanaiiorang tuaomendidik anak-anaknya, suasanaoilingkungan rumah 

maupunaikeadaan ekonomi keluarga, lalu faktorosekolah yang berkaitan dengan 

metodeaiguru mengajar,okurikulum, keadaan gedung maupun media belajar, 

sedangkan faktor masyarakat berkaitan dengan teman bergaul, keadaan lingkungan 

dan media massa. 

Adapun data hasil belajar yang ditemukan pada siswa-siswi dikelas XI SMK 

Swasta Budisatrya Medan berdasarkan data nilai yang telah diolah guruosebagai 

berikut : 

Tabel 1.1. 

Data Hasil Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI Semester Ganjil 

SMK Swasta Budisatrya Medan 

No Kelasa Jumlah 

Siswao 

KKMi Tuntasi Persentase Belum 

tuntas 

Persentase 

1. XI AK 

1 

32 80 6 19% 26 81% 

2. XI AK 

2 

30 80 13 43% 17 57% 

Sumber : SMK Swasta  Budisatrya Medan T/P2020/2021 (diolah) 

Berdasarkan data tabel hasilobelajar siswa kelasoiXI AK SMK Swasta 

BudisatryaoMedan diatas menunjukkanabahwa hasil belajaroakuntansi siswaopada 

materi sebelumnya tergolongorendah. Dimana data tersebut menunjukkanamasih 
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banyakoisiswa-siswi yang belumamencapai nilaioiKKM (KriteriaoiKetuntasan 

Minimal)  yaitu dengan persentase 81% atau 26 siswa kelas XI AK 1 dan 57% atau 

17 siswa kelas XI AK 2.  Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya siswa yang 

terlambat dalam menyerahkan tugas dan bahkan ada beberapa siswa yang tidak 

menyerahkan tugas sama sekali kepada guru yang menyebabkan rata-rata nilai 

siswa yang ada dikelas XI SMK Swasta Budisatrya Medan masihobelum mencapai 

nilaiaKKM (Kriteria KetuntasanoMinimal).  

Darioihasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa jarang melakukan 

pengulangan terhadap materi yang dipelajari khususnya materi pelajaran akuntansi, 

serta siswa lebih sukaomenunda dan mengerjakanotugas-tugas yang diberikanioleh 

guru dengan sistem kebut semalam (SKS) yang menyebabkan siswa sering kali 

menyerahkan tugasoiyang ada denganaitidak tepat waktuoidan bahkan tidak 

menyerahkan sama sekali. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya pengontrolan 

siswa terhadap waktu yang dimilikinya khusunya dalam mengulang pelajaran dan 

mengerjakan tugas yang ada. Sehingga dapat diindikasikan bahwa  siswa masih 

belum mampu mengontrol waktu yang dimilikinya dalam belajar, karena hal 

tersebut dilihataidari masih banyaknyaeisiswa-siswi yangoijarang melakukan 

pengulangan terhadapamateri yangidipelajari, dan siswaolebih suka menunda-

nunda dan mengerjakaniitugas yang diberikanoioleh guru denganasistem kebut 

semalam (SKS) sehingga hal tersebut yang mengakibatkan sebagian besar siswa 

memiliki nilai yang belum mencapai KKM. 

Salah satu kelemahan siswaoadalah kesulitan dalamaimengatur waktu  

belajar. Dimana seringkaliamasalah kekurangan waktuountuk belajar dijadikan 
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alasanotidak terselesaikannya tugasayang ada (Juliasari &oKusmanto, 2016). Maka 

dari itu salah satu faktoroyang mempengaruhi hasilobelajar tersebut dapatadilihat 

dari faktorointernal yaitu manajemen waktu yang dimiliki siswa, karena peranan 

variabel manajemen waktu dalam proses belajar sangat diperlukan agar siswa dapat 

termotivasi dalam mengatur dan mengontrol dirinya dalam belajar terutama dalam 

proses pembelajaran e-learning. Manajemenowaktu merupakan suatuapenggerak 

dan sekaligus pendorongosiswa untukabelajar, dimana dalam proses pembelajaran 

siswa akan lebih bersemangat serta mampu menyusun waktu yang dimilikinya. 

Karena manajemen waktu itu sendiri merupakan pengorganisasian diri terhadap 

waktu yang dimiliki dengan lebih  efektif dan bermanfaat.  

Dalam teori hierarki kebutuhan abraham maslow yang menggabungkan 

manajemen waktu dengan kebutuhan hidup manusia yang terdiri darioilima 

tingkatan, yakniokebutuhan fisiologis, kebutuhaneakan rasa aman,okebutuhan 

sosial, kebutuhanoakan penghargaan, serta kebutuhanauntuk aktualisasiidiri. Siswa 

akan fokus kepada pengontrolan diri dalam mengelola strategi manajemen waktu 

yang baik jika kebutuhan-kebutuhan yang ada dapat terpenuhi dengan baik.  

Sebagaimana teori hierarki kebutuhan dasar maslow apabila diaplikasikan 

dalam lingkup pembelajaran e-learning, maka sekolah dan lingkungan rumah harus 

memiliki komitmen yang tinggi untuk memperhatikan kebutuhan siswa sesuai 

dengan tingkatan kebutuhan maslow. Ketika kebutuhan-kebutuhan siswa sudah 

terpenuhi maka siswa akan termotivasi dalam mengontrol dirinya dan fokus dalam 

memanajemen waktu belajarnya seperti menyusunotujuan, menyusunaprioritas, 

membuatajadwal belajar mingguan, danoimeminimalisasi tugas yang ada. 
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Manajemen waktu dapat membuat belajar setiap peserta didik menjadi lebih teratur 

sehingga tidak cepat jenuh dalam mempelajari materi yang diberikan, hal itu juga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga penerapan manajemenewaktu 

yang baikoakan berpengaruh kepada hasilobelajar siswa khususnya dalam pelajaran 

akuntansi keuangan. 

Hal ini dibuktikan dari penelitian terdahulu yang dijadikan panduan yaitu 

dalam jurnal Rispandi, dkk  (2014) tentang “PengaruhiManajemen Waktu Terhadap 

HasiloBelajar Matematika PadaoSiswa Kelas VIIIaSMPS Kartika XX-6oKendari”. 

Hasiloipenelitiannya menunjukkanabahwa terdapat pengaruhoimanajemen waktu 

siswaosecara signifikanaterhadap hasil belajaromatematika siswa kelasoVIII SMPs 

Kartika XX-6 Kendariopada semester genapatahun ajaran 2012/2013. Hal tersebut 

ditunjukkan  melaluiopersamaan regresi = 35,19+ 0,299X, denganakontribusi yang 

ada yaituosebesar 19,2%.  

Berdasarkanouraian latar belakangamasalah yang telahodipaparkan diatas, 

maka penulisoitertarik untuk melakukanaipenelitian dengan judulo“Pengaruh 

PenerapanoManajemen Waktu TerhadapaHasil Belajar PadaoPembelajaran 

E-learning MataoiPelajaran Akuntansi Keuangan Siswa KelasoXI SMK 

SWASTA BUDISATRYAoMedan TahunaPelajaran 2020/2021”. 

1.2.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraianoilatar belakang masalah,omaka dapat diidentifikasi 

masalahadalam penelitian ini, antaraolain : 

1. Banyakoisiswa yang belumaimencapai nilai KKMo(Kriteria Ketuntasan 

Minimal). 
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2. Siswa jarang melakukan pengulangan terhadap materi yang dipelajari 

khususnya materi pelajaran akuntansi. 

3. Siswa lebih sukaomenunda dan mengerjakanatugas yang diberikanaioleh 

guru dengan sistem kebut semalam (SKS). 

4. Siswa sering kali menyerahkan tugas-tugasoyang diberikanpdengan tidak 

tepatowaktu dan bahkan tidak menyerahkan sama sekali. 

1.3.  Batasan Masalah 

 Untukamenghindari pembahasan yangoterlalu meluas dalamapenelitian ini, 

maka penulisomembatasi masalah yangoakan diteliti. Adapun yangaimenjadi 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Manajemenowaktu yang ditelitioadalah manajemen waktuabelajar siswa pada 

pembelajaran e-learning. 

2. Hasilabelajar siswa yangoditeliti adalah hasilobelajar mata pelajaranpakuntansi 

keuangan  pada materi pencatatanopersediaan siswaokelas XI SMKaSwasta 

Budisatrya Medan  TahunoPelajaran 2020/2021. 

1.4. Rumusan Masalah 

 Berdasarkanaiuraian pembahasanoimasalah, makaoiyang dapat menjadi 

rumusanamasalah dalam penelitianoini adalah “Apakah adaopengaruh penerapan 

manajemenowaktu terhadapohasil belajar siswaopada pembelajaran e-learning 

mataopelajaran akuntansi keuangan kelas XIoiSMK SwastaoiBudisatrya Medan 

Tahun Pelajaran 2020/2021”. 
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1.5. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkanorumusan masalah, makaoyang menjadi tujuanapenelitian ini 

adalah “Untukomengetahui pengaruh penerapanomanajemen waktu terhadapihasil 

belajar padaopembelajaran e-learning mata pelajaranoakuntansi keuangan siswa 

kelas XIaSMK Swasta Budisatrya Medan Tahun Pelajaran 2020/2021”. 

1.6. Manfaat Penelitian 

 Penelitian iniodiharapkan dapat memberikanaimanfaat bagi pihak-pihak 

yang membutuhkan, diantaranya : 

1. ManfaatoTeoritis dari segi ilmiah, penelitianaiini diharapkanoidapat 

memberikan tambahan dalamoilmu pengetahuan mengenai manajemen waktu 

terhadapoihasil belajar mataoipelajaran akuntansi keuangan danoidapat 

digunakan sebagaioacuan dalam penelitianoselanjutnya. 

2. ManfaatoPraktis 

a. BagioPenulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuanodan wawasaniilmiah 

yang dapatabermanfaat bagi penelitiaimengenai pengaruh manajemenowaktu 

terhadap hasil belajarasiswa mata pelajaran akuntansi keuangan dan menjadi 

salah satu syarat menjadi kelulusan pendidikan program sarjana. 

b. Bagiosekolah, penelitian inioidiharapkan dapat memberikanamanfaat bagi 

sekolahosebagai bahan referensi dalamomeningkatkan hasil belajarasiswa 

khususnya dalamomata pelajaran akuntansiokeuangan. 

c. BagiaiMahasiswa, penelitian inioidiharapkan dapat bermanfaatoidan dapat 

digunakan sebagai saranaodan menambahoreferensi dan bahanakajian dalam 
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khasanahoiilmu pengetahuanoidibidang pendidikan dan penelitianailanjutan 

mengenai manajemenawaktu terhadap hasilobelajar. 

 


